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ABSTRAK 
 
Game online merupakan proses simulasi dari kehidupan sosial karena game online memungkinkan seseorang 
untuk mengeksplorasi diri, membangun interaksi dan pola interaksi yang dibangun dalam game sangat 
kompleks seperti pola interaksi yang paling dasar yaitu percakapan, dikembangkan menjadi percakapan secara 
tertulis yang dikenal dengan istilah chatting. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Hubungan Kecanduan 
Bermain Game Online Dengan Kualitas Tidur Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di Desa Waimital, Kecamatan 
Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2018. Penelitian ini merupakan penelitian Deskritif Kolerasi 
yang artinya metode penelitian yang di gunakan untuk mencari dan berusaha menghubungkan antara dua 
variabel. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Hasil dari penelitian ini diperoleh Nilai signifikasi 
bermain game online dengan kualitas tidur (p=0.028). Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara bermain game online dengan kualitas tidur pada remaja usia 15-18 tahun. 
Kata kunci: game online; remaja; kualitas tidur 
 
PENDAHULUAN  
 

Game online merupakan proses simulasi dari kehidupan sosial karena game online memungkinkan 
seseorang untuk bahwa pola penggunaan internet dapat berkontribusi terhadap kecanduan internet. (1) Maraknya 
online game menyebabkan pemain menjadi kecanduan terhadap permainan tersebut. Ada juga pemain yang bisa 
sampai tidak makan, tidur, ataupun mandi hanya untuk bermain online game. (2) Pada kasus yang berat, pemain 
bahkan menggunakan kafein untuk tetap online. Istilah kecanduan biasanya dimaksudkan untuk kecanduan zat 
seperti alkohol dan heroin. Padahal, kegiatan seperti berjudi, berbelanja, berhubungan seksual, dan jalan-jalan 
juga bisa menyebabkan kecanduan. (2) Kecanduan yang tidak dapat dikontrol atau tidak mempunyai kekuatan 
untuk menghentikan kegiatan tersebut akan menyebabkan pecandu menjadi lalai terhadap kegiatan lain. (3), (4) 

Online game addiction (kecanduan online game) merupakan perpanjangan dari internet addiction 
(kecanduan internet) yang pertama kali dicetuskan oleh Golberg tahun 1996. Kecanduan online game adalah 
suatu keadaan seseorang terikat pada kebiasaan yang sangat kuat dan tidak lepas untuk bermain online game. (5) 
Remaja terutama laki-laki mengalami gangguan saat tidur, seperti kurangnya waktu tidur. Hal tersebut terjadi 
dikarenakan lebih suka berada di depan layar seperti layar handphone, televisi dan komputer. Waktu yang 
seharusnya digunakan untuk beristirahat atau bermain, namun remaja cenderung memanfaatkannya untuk duduk 
di depan layar dan asik dalam permainan game. (6) Penggunaan komputer terutama untuk permainan game akan 
membawa seseorang menjadi kecanduan karena permainan tersebut mempunyai sifat adiktif. Dari Penjelasan 
penelitian di atas bahwa kecanduan bermain game online terjadi bukan hanya di daerah tersebut, tetapi juga di 
dapatkan di Desa Waimital Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat 2018.  

 Hasil wawancara terhadap pemilik persewahan game online tersebut bahwa banyak anak usia sekolah / 
usia remaja menyewa jaringan internet untuk bermain game online. Lama waktu sewa untuk tiap anak 24 jam 
sehari, tarif yang murah membuat anak-anak selalu betah untuk datang bermain game online. Wawancara 
terhadap seorang anak usia remaja juga di peroleh informasi bahwa sebenarnya anak tersebut mempunyai pulsa 
data di dalam androidnya di rumah tetapi krisis pulsa datanya yang membuat dia tidak puas dengan permainan 
tersebut di samping itu bermain game online di warnet lebih bebas bersama banyak teman walaupun harus 
bermain berjam-jam, sehingga jika akan bangun pergi ke sekolah anak itu sering terlambat. Hal tersebut biasa 
mempengaruhi atau menurunkan jumlah jam tidur anak. Berdasarkan fenomena tersebut penulis merasa perlu 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kecanduan Bermain Game Online Dengan Kualitas Tidur 
Pada Remaja Usia 15-18 Tahun di Desa Waimital Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat tahun 
2018 ” 
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Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Hubungan Kecanduan Bermain Game Online dengan Kualitas 
Tidur Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di Desa Waimital, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat 
Tahun 2018. 
 
METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian Deskritif Kolerasi yang artinya metode penelitian yang di gunakan 
untuk mencari dan berusaha menghubungkan antara dua . Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 
Orang. subyek penelitian/populasi, sampel dalam penelitian ini adalah 25 responden. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah Quota sampling. Analisis data menggunakan uji statistik Fisher test.  
 
HASIL 
 

Tabel 1. Distribusi Umur Remaja Di Persewahan Wifi Desa Waimital Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram 
Bagian Barat  Tahun 2018 

 

Umur Remaja Frekuensi Persentase 
15 tahun 8 32% 
16 tahun 5 20% 
17 tahun  
18 tahun  

4 
8 

16% 
32% 

      
Berdasarkan Tabel 1, distribusi umur remaja terbanyak adalah 15 tahun dan 18 tahun yaitu berjumlah 8 

responden dengan persentase (32.0). 
 

Tabel 2. Distribusi Kategori Variabel Kecanduan Bermain Game Online di Persewahan Wifi Desa Waimital 
Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2018 

 

Kecanduan Bermain 
Game Online 

Frekuensi Presentase 

Kecanduan 
Tidak Kecanduan 

15 
10 

60% 
40% 

 Jumlah 25 100% 
         

Distribusi kategori Kecanduan Bermain Game Online menunjukan bahwa distribusi kecanduan yang 
terbanyak adalah 15 responden dengan presentase (60.0). 

 
Tabel 3. Distribusi Kategori Variabel Kualitas Tidur Di Persewahan Wifi Desa Waimital Kecamatan Kairatu 

Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2018 
 

Kualitas Tidur Frekunsi Presentase 
Tidak Normal 17 68% 

Normal 8 32% 
Jumlah 25 100% 

            
Distribusi kategori Kualitas Tidur menunjukan bahwa distribusi Kualitas Tidur Remaja yang terbanyak 

adalah 17 responden dengan presentase (68.0). 
 

Tabel 4. Hubungan Kecanduan Bermain Game Online  Dengan Kualitas Tidur   Pada Remaja Usia 15-18 Tahun 
Di Persewahan Wifi Desa Waimital Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2018 

 

 
Game online 

Kualitas tidur  
 

n 

 
Total 

% 

 
Sig Tidak Normal       Normal 

n           %           n          % 
Kecanduan 13 86.7 2 13.3 15 100  

p = 0.028 Tidak Kecanduan 4 40.0 6 60.0 10 100 
Total 17 68.0 8 32.0 25 100 
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Berdasarkan table 4, hasil analisa stitistic dengan menggunakan uji Frsher’s Exact Test bahwa nilai p-
value 0.028 jika dibandingkan dengan derajat kemaknaan (p-value <0.05) maka Ha di terima artinya ada 
hubungan kecanduan bermain game online dengan kualitas tidur pada remaja usia 15-18 tahun di Desa Waimital 
Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat tahun 2018. 

 
PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini menunjukan remaja yang bermain game online dalam frekuensi kecanduan sebagian besar 
pemenuhan kualitas tidurnya tidak normal yaitu sebanyak 17 responden (68.0). Remaja dengan frekuensi 
bermain game online yang tidak kecanduan, maka kualitas tidurnya normal yaitu sebanyak 8 responden (32.0). 
Hasil penelitian ini menunjukan besarnya nilai p (0.028) lebih kecil dari (0.05) terdapat hubungan. 

Penelitian Sri Astuti (2018) menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara hubungan kecanduan 
bermain game online dengan kualitas tidur P value 0,000 <α (0,05) (7) hal ini dikarenakan tidur dan merupakan 
tahap transisi antara bangun dan tidur. Pada tahap ini ditandai dengan cenderung rileks, masih sadar dengan 
lingkungan di sekitarnya, merasa mengantuk, bola mata bergerak, frekuensi nadi dan nafas sedikit menurun, 
serta mudah dibangunkan. Tahap ini normalnya berlangsung 5 menit atau sekitar 5% dari total tidur dengan nilai 
korelasi (r)=0,628 dapat dikatakan hubungan cukup kuat dengan arah positif yang artinya ketika variabel 
independen naik, maka variabel dependen juga naik, maka semakin tinggi kecanduan seseorang dalam bermain 
game online maka semakin tinggi juga kualitas tidur yang buruk yang didapatkan oleh pemain game online. (8) 
Hasil penelitian hampir seluruh (76,1%) kebiasaan bermain games online adalah selalu sejumlah 48 orang, 
hampir seluruhnya (76.1%) kualitas tidur remaja adalah buruk sejumlah 70 orang. Berdasarkan uji rank 
spearman menunjukkan bahwa nilai signifikansi (�) = 0,000 <��(0,05), sehingga H1diterima. (7) 

Peneliti berasumsi bahwa kecanduan bermain game online dapat mempengaruhi kualitas tidur pada 
remaja usia 15-18 tahun. Dimana semakin tinggi kecanduan bermain game online maka tidak normal kualitas 
tidur pada remaja usia 15-18 tahun, untuk itu harus adanya pengawasan dari orang tua kepada anak yang 
bermain game. (8), (9) 

 
KESIMPULAN 

 
Hasil dari penelitian ini diperoleh Nilai signifikasi bermain game online dengan kualitas tidur (p=0.028). 

Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa ada hubungan antara bermain game online dengan kualitas tidur pada 
remaja usia 15-18 tahun. 
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